
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat cukup bukti perusahaan yang profitabilitasnya tinggi cenderung lebih 

tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. 

2. Tidak terdapat cukup bukti perusahaan yang leverage-nya rendah cenderung 

lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. 

3. Tidak terdapat cukup bukti perusahaan yang ukuran perusahaannya kecil 

cenderung lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan dan 

mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini,  saran yang dapat penulis 

berikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan 

Agar perusahaan-perusahaan dapat menyampaikan laporan keuangannya 

tepat waktu dan juga memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketepatan waktu pelaporan keuangan (timeliness) tersebut, karena laporan 

keuangan yang tepat waktu menunjukkan bahwa perusahaan sedang dalam 

keadaan yang baik. 

 
 



2. Bagi investor dan calon investor 

Investor dan calon investor dapat mempertimbangkan keputusan investasi 

tidak hanya berdasarkan ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan tetapi 

juga pertimbangkan faktor-faktor lain, seperti kinerja perusahaan, tingkat 

pengembalian, dan lain-lain, karena tepat atau tidak tepatnya perusahaan 

melaporkan laporan keuangannya belum cukup untuk menggambarkan keadaan 

perusahaan yang sebenarnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Menambah periode pengamatan yang lebih panjang sehingga dapat 

diketahui apakah hasil yang diperoleh konsisten dari tahun ke tahun dan 

diharapkan lebih akurat.  

b. Menggunakan variabel-variabel lain yang mempengaruhi timeliness selain 

variabel pada penelitian ini, seperti manajemen laba, likuiditas, umur 

perusahaan, ukuran KAP, dll. 

c. Menggunakan proksi atau ukuran lainnya dalam mengukur variabel: 

(1) Profitabilitas, seperti Return on Equity (ROE), Gross Profit Margin dan 

Net Profit Margin. 

(2) Leverage, seperti Debt to Equity (DER), Times Interest Earned Ratio, 

Fixed Charge Coverage, dan Debt Service Coverage.  

(3) Ukuran perusahaan, seperti total pendapatan atau penjualan, market 

capitalization, dan jumlah karyawan. 

 


